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ABSTRAK

Fajriyatul Maghfiroh, “Kerjasama Orang Tua dan Guru Dalam
Meningkatkan Hafalan Alquran Anak Kelompok B TK ‘Aisyiyah Bustanul Athfal
Payaman” skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini,
Fakultas llmu Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021.

Latar belakang masalah penelitian ini yaitu sebagian anak yang dapat
menghafal alquran dengan lancar, namun ada beberapa anak yang menemui
kesusahan dalam menghafal bahkan untuk melafalkan satu ayat saja guru harus
menuntun anak perlahan-lahan. Perkembangan hafalan anak dipengengaruhi oleh
cara mengajar hafalan alquran orang tua di rumah sebelum anak belajar di sekolah
bersama guru, Untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan kerjasama orang
tua dan guru tahfidz agar anak dapat menghafal dengan lancar dan tidak tertinggal
dengan teman lainnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk-bentuk kerjasama yang
dilakukan guru tahfidz dan orang tua, serta faktor pendukung dan penghambat
kerjasama guru tahfidz dan orang tua dalam meningkatkan hafalan alquran anak
kelompok B TK ‘Aisyiyah Bustanul Athfal Payaman. Metode penelitian yang
digunakan yaitu metode kualitatif deskriptif, yang berlokasikan di TK ‘aisyiyah
Bustanul Athfal Payaman. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu:
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisisi data yang digunakan yaitu
menyajikan data, verivikasi data dan uji keabsahan data menggunakan triangulasi
Sumber.

Hasil penelitian tentang kerjasama guru tahfidz dan orang tua dalam
meningkatkan hafalan alquran anak kelompok B TK Aisyiyah Bustanul Athfal
Payaman. 1).Bentuk kerjasama guru tahfidz dan orang tua yaitu: parenting (orang
tua mendampingi anak hafalan di rumah), Komunikasi (buku penghubung,
whatsapp, informasi secara langsung, konsultasi), Sukarelawan (orang tua
mengantar dan menunggu anak hafalan, guru memberikan rekaman surat pendek
yang akan di hafal anak kepada orang tua), Pembelajaran di rumah dan di sekolah,
Membuat keputusan (penentuan hari dan jam pembelajaran pada saat PSBB).
2).Faktor pendukung kerjasama guru tahfidz dan orang tua (kompetensi sosial guru,
dan culture sekolah) faktor penghambat kerjasama guru tahfidz dan orang tua
(kurangnya kontrol orang tua terhadap perkembangan hafalan anak).

Kata kunci: kerjasama guru dan orang tua, Tahfidz, anak usia dini.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan bagi anak usia dini merupakan sebuah usaha untuk
menstimulasi, membimbing, mengasuh, dan memberikan pembelajaran kepada
anak usia dini yang akan menghasilkan kemampuan dan keterampilan.
Pendidikan anak usia dini pada dasarnya merupakan suatu usaha atau tindakan
yang diberikan oleh orang tua dan guru sebagai upaya pemberian stimulus,
pengasuhan, serta pemberian pendidikan kepada anak dengan menciptakan
suasana dan lingkungan belajar yang menyenangkan, sehingga anak dapat
mengeksplorasi pengalaman belajar dengan cara mengamati, meniru, dan
bereksperimen untuk mengasah potensi dan kecerdasan anak.?

Undang Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Bab I Pasal 1 butir 14 menyatakan bahwa:

“PAUD merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak

sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui

rangsangan  pendidikan  —untuk = membantu pertumbuhan  dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan belajar
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”.®

Dalam buku hubungan sekolah dengan masyarakat karya Suryasubroto

tentang GBHN (Garis Besar Haluan Negara) ditegaskan bahwa pendidikan

adalah tanggung jawab bersama antara pemerintah, orang tua dan masyarakat.

2 Mursid, Belajar Dan Pembelajaran PAUD, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015). him.
15.
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Mulai dari taman kanak-kanak sampai dengan universitas.* Keberhasilan
Pendidikan ditentukan dari berbagai unsur dalam lingkup Pendidikan anak.
Ruang lingkup pendidikan anak usia dini yaitu lingkungan keluarga, lingkungan
masyarakat dan lingkungan sekolah yang disebut dengan Tri Pusat Pendidikan.
Ketiga ruang lingkup pendidikan tersebut berpengaruh besar terhadap karakter
setiap anak, anak selalu melakukan pengamatan dan kemudian melakukan hal
yang sama seperti apa yang anak lihat dan dengar setiap saat, sehingga menjadi
sebuah kebiasaan yang dapat membentuk karakter anak.

Dalam lembaga PAUD Kketerlibatan orang tua sangatlah penting jika
dibandingkan dengan tingkat pendidikan yang lainnya, dimana anak baru
memulai pembentukan karakter melalui pengembangan sikap moral, agama,
sosial dan emosional. Dalam mengembangkan aspek-aspek terebut diperlukan
adanya kelanjutan antara pendidikan yang diajarkan di sekolah dan di rumah,
sehingga semua aspek dapat tercapai dengan maksimal, hal tersebut
berhubungan dengan peran orang tua terhadap pendidikan anak.

Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak tercantum dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem pendidikan Nasional (UU No.
20/2003 tentang Sisdiknas) Pasal 7, Ayat 1 yang berbunyi “Orang tua berhak
berperan serta dalam memilih satuan pendidikan dan memperoleh informasi
tentang perkembangan anaknya”.

Selain itu, pedoman penyelenggaraan PAUD Berbasis Keluarga pada

tahun 2012 oleh Direktorat Pembinaan PAUD, Ditjen PAUDNI
Kementerian Pendidikan Nasional RI juga menekankan tentang

4 Suryasubroto, Hubungan Sekolah Dengan Masyarakat, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012).
him. 54.



peningkatan mutu pelaksanaan PAUD berbasis keluarga karena keluarga

dianggap penting untuk dilibatkan secara langsung dalam kegiatan

PAUD.®

Kerjasama merupakan suatu upaya atau kegiatan bersama yang
dilakukan oleh dua pihak sebagai upaya memperoleh tujuan bersama. Begitu
pula dengan kerjasama antara guru dan orang tua yang kaduanya memiliki
tujuan dalam mendidik anak, oleh karena itu kerjasama antara keduanya harus
dibangun untuk mencapai tujuan yang sama. Guru sangat membutuhkan peran
orang tua dalam mengulang pembelajaran yang sudah diajarkan guru kepada
anak di sekolah untuk dilanjutkan di rumah.®

Anak usia dini menurut al-Gazali dalam buku M. Syahran Jailani. Anak
usia dini seharusnya dikenalkan dengan pendidikan agama. Karena manusia
terlahir dengan membawa agama, seperti agama orang tuanya (ayah-ibu).
Karena orang tua akan mengajarkan anak sebagaimana agama yang dianutnya
sehingga anak juga akan menganut agama yang sama dengan orang tuanya. Hal
ini yang menjadi konsep bahwa orang tua adalah madrasah pertama bagi
seorang anak, dan menjadi kekuatan dalam diri anak, agar anak tumbuh dan

kembang dengan baik, berakhlak yang mulia, bertakwa. Baik tidaknya karakter

anak tergantung pada ajaran orang tua dalam membekali anak ilmu agama.’

% Rahmi Nur Diadha, Keterlibatan Orang Tua Dalam Pendidikan Anak Usia Dini Di Taman
Kanak-Kanak, Edusentris, Vol.2, No.1, Maret 2015. him. 62.

® Dwi Pratiningsih, Efektifitas Kerjasama Guru Dan Orang Tua Dalam Mendukung
Pembelajaran Baca Alquran Anak Di SD IT Nurul Ishlah Banda Aceh, Jurnal limiah DIDAKTIKA,
Vol.17, No.2,Tahun 2017. him. 197.

7 M. Syahran Jailani, Teori Pendidikan Keluarga Dan Tanggung Jawab Orang Tua Dalam
Pendidikan Anak Usia Dini, Jurnal Pendidikan Islam, Vol.8, No.2, Tahun 2014. him. 224,



Kemampuan anak kian berkembang seiring dengan usianya dan juga
interaksinya dengan alquran. Orang tua tidak boleh lupa bahwa anak masih
berada dalam tahap penanaman rasa cinta kepada alquran. Perbaikan terhadap
tahsin dan tajwid dalam membaca alquran harus terus ditingkatkan. Hubungan
dengan teman di sekeliling anak yang akan memegang peran penting, bisa kita
manfaatkan dengan mengikutkannya dengan halagah tahsin dan tajwid atau
TPA (Taman Pendidikan Anak).

Kegiatan menghafal alquran perlu ditingkatkan dan tak lupa untuk
memberi reward (penghargaan) berupa hadiah dan pujian untuknya. Kita juga
bisa mengikutkan anak dalam lomba tahfidz alquran atau membuat Games
(permainan) yang merangsang perkembangan daya ingat untuk mengahafal
dengan baik.®

Kegiatan yang dilakukan oleh guru dalam mengajarkan alquran dimulai
dengan mengajar melafalkan alquran anak, supaya dapat tumbuh suatu keahlian
dibidang melafalkan alquran, anak dapat membaca alquran dengan baik dan
sesuai dengan ketentuan ilmu tajwid, serta melatih ketepatan anak-anak dalam
membaca alquran. Anak yang terbiasa mengucapkan kalimat-kalimat arab akan
mudah dalam proses menghafal algquran.®

Kerjasama yang baik dapat dibangun dengan melakukan hubungan
timbal balik antara satu dengan lainnya, meskipun kesulitan yang ditemui

sangatlah banyak, namun dengan tujuan yang pasti sebagai penanggung jawab

8 Islahunnisa’, Mendidik Anak Perempuan Dari Buaian Hingga Pelaminan, (Solo: Aqwam,
2018). him. 62.

® Yuni Retnowati, Metode Pembelajaran Hafalan Surat-Surat Pendek Pada Anak Usia Dini
RA Full Day Se-Kabupaten Bantul, Al-Athfal Jurnal Pendidikan Anak, Vol.5, No.1, 2019. him. 103.



pendidikan anak ketika anak di rumah bersama orang tua atau keluarga, dan
ketika di sekolah bersama guru, maka hubungan timbal balik kepada semua
pihak harus dijalankan agar kerjasama dapat terlaksana dengan maksimal .10
Program tahfidz merupakan salah satu program unggulan di TK
‘Aisyiyah Bustanul Athfal melibatkan peserta didik. TK ini telah meluluskan
beberapa angkatan yang berhasil lulus dengan predikat hafal juz 30 dengan
lancar. Anak yang berhasil menghafalkan juz 30 selama kurang dari 1 tahun
maka akan mendapatkan reward berupa wisuda dan penghargaan sebagai
haafidz dan haafidzah kecil. Kerjasama antara pihak sekolah dan orang tua
peserta didik yang diselenggarakan oleh TK ‘Aisyiyah Bustanul Athfal
payaman salah satunya yaitu pertemuan orang tua peserta didik, dan melibatkan
orang tua dalam program PAUD sahabat keluarga. Kegiatan pertemuan orang
tua peserta didik diadakan bukan hanya untuk mengumpulkan orang tua agar
saling mengenal saja namun pengarahan dalam mendidik anak ketika dirumah
juga disampaikan oleh guru, adanya program PAUD sahabat keluarga juga
berguna untuk memperkuat hubungan antara sekolah dengan keluarga peserta
didik, sehingga keluarga peserta didik merasa memiliki terhadap lembaga.*
Berdasarkan hasil observasi di TK ‘Aisyiyah Bustanul Athfal Payaman,
peneliti menemukan sebuah masalah yang terjadi pada saat pembelajaran

tahfidz yaitu sebagian anak yang dapat menghafal alquran dengan lancar,

19 Nyimas Mu’azzaomi, Kerjasama Guru Dan Orang Tua Dalam Pembinaan Ibadah Anak
Di TK Al-Muthmainnah Jambi, Jurnal llmiyah Universitas Batanghari Jambi, Vol.14, No.1, Tahun
2014. him. 64.

1 Hasil Observasi studi pendahuluan di TK ‘Aisyiyah Bustanul Athfal Payaman Pada
Senin, 02 November 2020 Pukul 08.00.



namun ada beberapa anak yang menemui kesusahan dalam menghafal bahkan
untuk melafalkan satu ayat saja guru harus menuntun anak perlahan-lahan.
Perkembangan hafalan anak dipengengaruhi oleh cara mengajar hafalan alquran
orang tua di rumah sebelum anak belajar di sekolah bersama guru, Untuk
mengatasi permasalahan tersebut diperlukan kerjasama orang tua dan guru agar
anak dapat menghafal dengan lancar dan tidak tertinggal dengan teman
lainnya.'? Sehingga peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana bentuk
kerjasama yang dilakukan guru dan orang tua dalam mengatasi permasalahan
tersebut.

Dari latar belakang masalah tersebut peneliti akan mengangkat masalah
tersebut, agar dapat diatasi dan tidak terulang kembali kedepannya. Peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Kerjasama Guru Tahfidz
Dan Orang Tua Dalam Meningkatkan Hafalan Alquran Anak Kelompok

B TK ‘Aisyiyah Bustanul Athfal Payaman”.
B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana bentuk kerjasama guru tahfidz dan orang tua dalam
meningkatkan hafalan alquran anak kelompok B TK ‘Aisyiyah Bustanul
Athfal Payaman?

2. Apasaja faktor pendukung dan penghambat kerjasama guru tahfidz dan
orang tua dalam meningkatkan hafalan alquran anak kelompok B TK

‘Aisyiyah Bustanul Athfal Payaman?

12 Hasil Observasi studi pendahuluan di TK ‘Aisyiyah Bustanul Athfal Payaman Pada Hari
Selasa 3 November 2020 Pukul 10.00 WIB.



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui bagaimana bentuk kerjasama guru tahfidz dan orang tua dalam
meningkatkan hafalan alquran anak kelompok B TK ‘Aisyiyah Bustanul
Athfal Payaman.

2. Mengetahui apasaja faktor pendukung dan penghambat kerjasama guru
tahfidz dan orang tua dalam meningkatkan hafalan alquran anak kelompok

B TK ‘Aisyiyah Bustanul Athfal Payaman.
D. Manfaat Penelitian

Melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat secara Teoritis
a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
pengetahuan mengenai kerjasama guru tahfidz dan orang tua dalam
meningkatkan hafalan alquran anak.
b. Sebagai bahan literatur bagi peneliti-peneliti lain yang akan
mengadakan penelitian yang sama pada masa yang akan datang.
2. Manfaat secara praktis
a. Bagi peneliti, dapat memperoleh pengalaman dan pengetahuan secara
langsung tentang kerjasama guru tahfidz dan orang tua dalam
meningkatkan hafalan alquran anak kelompok B TK ‘Aisyiyah Bustanul

Athfal Payaman.



b. Bagi guru tahfidz, mempermudah kerjasama antara guru tahfidz dengan
orang tua dalam meningkatkan hafalan alquran anak.

c. Bagi orang tua, memberikan masukan kepada orang tua untuk menjalin
kerjasama dengan guru tahfidz dalam meningkatkan hafalan alquran

anak.
E. Kajian Pustaka

Peneliti akan mendeskripsikan beberapa karya yang relevan, karya-karya
tersebut adalah:

Partama, tesis yang ditulis oleh Nur Kholidah Nasution, program studi
Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2018, dengan judul “Kerjasama Antara Guru
dan Orang Tua dalam Meningkatkan Bahasa Positif AUD di ‘ Aisyiyah Bustanul
Athfal Sapen Yogyakarta”!® Hasil kesimpulan penelitian yaitu, dengan adanya
kerjasama yang dilakukan guru dan orang tua, maka orang tua dapat mengetahui
sejauh mana perkembangan bahasa anak di sekolah, dan menghindari kesalah
pahaman atau saling menyalahkan antara guru dan orang tua terhadap
permasalahan peserta didik. Persamaan penelitian saya dengan penelitian Nur
Kholidah Nasution yaitu sama-sama meneliti tentang kerjasama antara guru dan
orang tua dalam meningkatkan perkembangan anak pada suatu lembaga, namun

yang membedakan dalam penelitian ini yaitu terfokus pada bahasa positif anak

13 Nur Kholidah Nasution, Kerjasama Antara Guru Dan Orang Tua Dalam Meningkatkan
Bahasa Positif AUD Di ‘Aisyiyah Bustanul Athfal Sapen Yogyakarta, (Yogyakarta: Tesis Fakultas
Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijag Yogyakarta, 2018).



usia dini, sedang penelitian yang saya lakukan terfokus pada hafalan alquran
anak usia dini.

Kedua, skripsi yang ditulis oleh, Halimatu Shofiyah Program Studi
Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2020, dengan judul “kerjasama guru dan
orang tua dalam menangani anak yang masih ditunggu pada jam belajar di
kelompok A TK Pertiwi 39 Bulu Trimulyo Jetis Bantul”**. Hasil kesimpulan
penelitian yaitu faktor yang mempengaruhi anak selalu ingin ditunggu pada jam
belajar di TK Pertiwi 39 yaitu pernah mengalami trauma terhadap sekolah
sebelumnya, kurangnya percaya diri dan takut dengan lingkungan baru. Bentuk
kerjasama guru dan orang tua dalam mengatasi anak yang masih ditunggu yaitu,
keterbukaan pihak sekolah dengan orang tua, memberikan motivasi kepada
anak, memberikan reward pada anak dengan pujian, menyenangkan hati anak,
3 minggu menunggu anak disekolah, memberikan kepercayaan kepada guru,
membantu anak yang kesulitan belajar. Persamaan penelitian saya dengan
penelitian Halimatu Shofiyah yaitu sama-sama membahas tentang kerjasama
guru dan orang tua, yang membedakan penelitian ini yaitu fokus pada
penanganan anak yang masih ditunggu orang tua pada jam belajar, sedangkan
penelitian yang saya lakukan terfokus pada peningkatan hafalan alquran anak

usia dini.

14 Halimatu Shofiyah, Kerjasama guru dan orang tua dalam menangani anak yang masih
ditunggu orang tua pada jam belajar di kelompok A TK Pertiwi 39 Bulu Trimulyo, Jetis, Bantul.
(Yogyakarta: Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020).
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Ketiga, jurnal yang ditulis oleh Rahmi Nur Diadha, Edusentris, Jurnal
IImu Pendidikan dan Pengajaran, Volume 2, Nomor 1 Tahun 2015, dengan
judul “Keterlibatan Orang Tua dalam Pendidikan Anak Usia Dini di Taman
Kanak-Kanak”®, hasil kesimpulan penelitian yaitu, keterlibatan orang tua
dalam pendidikan anak dapat dilaksanakan dengan berbagai bentuk aktifitas
yang dilakukan oleh orang tua melalui kerjasama dengan guru baik di rumah
maupun di sekolah. Hal tersebut sangat berperan penting dengan
kesinambungan antara pendidikan di rumah dan di sekolah. Pelaksanaan
kerjasama orang tua sangat memerlukan kesadaran dan usaha dari orang tua
terlebih dari pihak sekolah, karena orang tua akan terlibat dengan aktif pada
pendidikan anak apabila sekolah memberikan kepercayaan dan kenyaman bagi
orang tua. Persamaan penelitian saya dengan Rahmi Nur Diadha yaitu
membahas tentang keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak dimana orang
tua harus ikut berperan dalam pendidikan anak, begitu pula sekolah harus
memberikan arahan juga kesempatan untuk orang tua ikut terlibat dalam
pendidikan anak, yang membedakan penelitian ini dengan yang saya lakukan
yaitu pada fokus penelitian dimana saya membahas tentang tahfidz dan pada
penelitian ini hanya pada keterlibatan orang tua di sekolah, begitu juga dengan
keterlibatan guru tidak banyak dibahas pada penelitian ini lebih kepada sekolah

secara keseluruhan.

15Rahmi Nur Diadha, Ketrelibatan Orang Tua Dalam Pendidikan Anak Usia Dini Di Taman
Kanak-Kanak, Edusentris: Jurnal llmu Pendidikan Dan Pengajaran, 2015.
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Keempat, jurnal yang ditulis oleh Yuni Retnowati, Al-Athfal Jurnal
Pendidikan Anak, Volume 5 Nomor 1, Tahun 2019, dengan judul “Metode
Pembelajaran Hafalan Surat-Surat Pendek Pada Anak Usia Dini RA Full Day
Se-Kabupaten Bantul”.!® Hasil kesimpulan penelitian yaitu, metode
pembelajaran menghafal surat-surat pendek yang diterapkan di RA se-
kabupaten Bantul adalah metode iqro’ karena metode iqro’ dianggap paling
sesuai, sedangkan hambatan yang dihadapi oleh guru dalam melaksanaan
program hafalan yaitu kemampuan menghafal yang rendah, kurangnya
perhatian orang tua, dan anak lebih senang bermain dari pada mengikuti
kegiatan menghafal. Persamaan penelitian saya dengan penelitian Yuni
Retnowati yaitu sama-sama mebahas tentang tahfidz anak usia dini dan
penerapan di RA atau TK. Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian
yang saya lakukan yaitu penelitian ini lebih terfokus pada penerapan metode
menghafal surat pendek di TK se-kabupaten Bantul, sedangkan penelitian saya
membahas tentang kerjasama guru dan orang tua dalam meningkatkan hafalan

alquran anak.
F. Kajian Teori

1. Kerjasama Guru dan Orang tua
Parent and teacher collaboration merupakan sebuah istilah
kerjasama antara orang tua dengan guru. Kata kerjasama memiliki arti turut

terlibat atau memiliki peranan. Dimana tidak hanya guru yang memiliki

16 Yuni Retnowati, Metode Pembelajaran Hafalan Surat-Surat Pendek pada Anak Usia Dini
RA full day se-kabupaten Bantul, Al-Athfal Jurnal Pendidikan Anak, 2019.
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tanggung jawab terhadap pendidikan anak, namun orang tua juga harus
mengambil peran untuk terlibat dalam proses pembelajaran bersama anak.
Orang tua turut terlibat dalam kegiatan yang dilaksanakan oleh sekolah baik
keterlibatan kegiatan di sekolah maupun kegiatan pembiasaan di rumah.
Sehingga pembelajaran yang disampaikan oleh guru dapat tercapai dengan
maksimal.t’

Menurut slamet PH dalam buku B. Suryasubroto, kerjasama
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh beberapa pihak yang
mempunyai tujuan yang sama dan berusaha untuk mewujudkan bersama.®
Kerjasama tersebut bisa terjadi jika kedua individu memiliki kepentingan
dan kesadaran yang sama untuk mencapai tujuan tersebut secara bersama-
sama. Begitu juga dengan guru dan orang tua mereka memiliki tujuan yang
sama yaitu untuk meningkatkan perkembangan anak.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, guru diartikan sebagai orang
yang pekerjaannya (mata pencahariannya, profesinya) mengajar.secara
sederhana, guru merupakan orang yang memberikan ilmu pengetahuan
kepada anak didik. Kemudian guru dalam pandangan masyarakat adalah
orang yang melaksanakan pendidikan di tempat-tempat tertentu, tidak harus

di lembaga pendidikan formal, tetapi bisa juga di masjid atau mushola dan

17 Moch. Surya Hakim Irwanto, Implementasi Kolaborasi Orang Tua Dan Guru Dalam
Pelaksanaan Pembelajaran Daring Pada PAUD, Journal Of Islamic Education At Elementary
School: JIEES, Vol.1, No.1, Tahun 2020. him. 4.

18 Suryosubroto, Manajemen Hubungan Sekolah dengan Masyarakat, Buku pegangan
kuliah, (Yogyakarta: FIP UNY, 2006). him. 90.

19 Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: pusat bahasa departemen
pendidikan nasional — balai pustaka, 2005). him.377.
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sebagainya.?’Dalam artian guru merupakan seseorang yang memiliki ilmu
pengetahuan dan memberikan atau mengajarkan kepada orang lain sebagai
peserta didik.

Pengertian orang tua menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,
secara umum ataupun Khusus yaitu “sudah lama hidup, lanjut usia, (tidak
muda lagi)”?Orang tua adalah orang yang pertama dan utama yang
bertanggung jawab terhadap kelangsungan hidup dan pendidikan.??Orang
tua merupakan orang dengan usia lebih tua yang bertanggung jawab dalam
hal pendidikan ataupun kehidupan sehari-hari sebagai contoh atau panutan
anak-anak yang lebih muda.

Guru dan orang tua harus bekerjasama dalam menentukan tujuan
pendidikan anak yang memerlukan perhatian khusus dari keduanya dalam
menentukan tujuan bersama dan sasaran yang tepat untuk dicapai.? Dalam
pembelajaran anak usia dini sangat melibatkan kerjasama guru dan orang
tua di dalamnya, karena pada usia inilah anak sangat membutuhkan
pendampingan orang tua dalam melaksanakan pembelajaran di rumabh.
Tanpa pendampingan orang tua, anak tidak dapat belajar sendiri. Berbeda

dengan tingkat pendidikan menengah atas atau pendidikan tinggi, yang pada

20 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif: Suatu
pendekatan Teoretis Psikologis, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him.31.

21 Departemen pendidikan dan kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: PN
Balai Pustaka, 1996. him.706.

22 Hasbullah, Dasar-dasar ilmu pendidikan, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011. him.
39.

23 Nanat Fatah Natsir dkk, mutu pendidikan: kerjasama guru dan orang tua, Bandung: jurnal
Mudarrisuna, Vol.8, No.2, 2018. him. 318.
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tingkat tersebut mereka sudah dapat belajar sendiri, dan sedang dalam tahap
mencari jati diri sehingga pendampingan orang tua tidak begitu penting.
a. Bentuk kerjasama guru dan orang tua

Bentuk keterlibatan orang tua dalam teori overlapping Sphere

Of Influence yang dikemukakan oleh Epstein yang membagi bentuk

keterlibatan orang tua secara terperinci menjadi 6 tipe keterlibatan:

1) Parenting, merupakan pengasuhan atau pola asuh dalam
membimbing, merawat, serta memberikan pengaruh terhadap anak.
Menyediakan lingkungan belajar yang menarik dan menyenangkan
sehingga anak dapat tumbuh dan berkembang dengan maksimal.
Sekolah dapat memberikan arahan terkait pola asuh anak kepada
orang tua agar dapat diterapkan dirumah.

2) Komunikasi, bentuk komunikasi dua arah antara pihak sekolah
kepada keluarga dan dari keluarga ke-sekolah, sehingga dapat
menghasilkan komunikasi yang efektif, saling berbagi informasi
tentang tumbuh kembangan anak ketika di rumah bersama keluarga
dan Ketika di sekolah bersama guru.

3) Kesukarelaan, kegiatan ini dapat berupa kerlibatnya orang tua pada
program sekolah dan kegiatan pembelajaran, dan dukungan dalam
setiap kegiatan yang diselenggarakan pihak sekolah untuk

meningkatkan mutu pendidikan.

24 Laila Wardati dkk, pola kerjasama guru dan orang tua pada masa pandemi COVID 19 di
RA Masjid Agung Polonia, Medan: jurnal Al-Ulum Pendidikan Islam, Vol.1, No.2, 2020. him. 168.
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4) Pembelajar di rumah, keterlibatan orang tua dalam membantu anak
belajar di rumah menyelesaikan pekerjaan rumah, kegiatan
pembiasaan, belajar mengambil keputusan, dan penerapan terkait
kurikulum yang ada di sekolah.

5) Pengambilan keputusan, Libatkan orang tua dalam mengambil
keputusan terkait pendidikan, membentuk kepemimpinan orang tua
dan sebuah himpunan orang tua anak didik.

6) Berkolaborasi dengan masyarakat, Menentukan dan mempererat
hubungan dengan sumber daya dan layanan masyarakat untuk
mendukung program sekolah, pembelajaran secara nyata, serta
pengenalan lingkungan sekitar.?®

b. Tugas Guru dan Orang Tua Dalam Mendidik Anak
Dalam pelaksanaannya kerjasama antara guru dan orang tua
keduanya mempunyai tugas pokok yang patut difahami oleh guru dan
orang tua yaitu:

1) Guru mempunyai tugas

a) Menyusun kegiatan pendidikan.
b) Menyusun konsep dan-melakukan pembelajaran.
c) Memberikan penilaian pembelajaran selama di sekolah

merupakan suatu hal penting dan tidak dapat ditinggalkan

2 Joyce L.Epstein,”School/Family/Comumunity/Partnerships: Caring for the Children We
Share”,Phi Delta, Kappan, Vol.92, No.3, 2010.hIm.85.
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dalam suatu pembelajaran, karena dengan penilaian dapat
dilakukan perbaikan untuk kedepannya.

d) Melaporkan hasil evaluasi kepada sekolah dan orang tua agar
dapat menjadi acuan dalam pembelajaran selanjutnya untuk
lebih baik lagi, dan menjalin hubungan dengan orang tua untuk
berbagi informasi terkait perkembangan anak.?®

Guru PAUD mempunyai tugas pokok yaitu, mengajar,
mengarahkan, mengevaluasi, dan membiasakan peserta didik dalam
setiap proses pembelajaran yang berlangsung di sekolah untuk
menstimulus pertumbuhan dan perkembangan anak.?’

2) Orang tua mempunyai tugas

Setiap orang tua mempunyai perbedaan dalam mengasuh
anak yang berkaitan dengan usaha orang tua agar dapat mengerti
karakter anak, sehingga dalam berinteraksi dapat saling terhubung
dan menerima apa yang disampaikan satu sama lain. Pola asuh yang
diterapkan oleh orang tua seharusnya menyesuaikan dengan kondisi
anak, karena setiap anak memiliki- keunikan tersendiri. Untuk
menjadi teladan seorang anak, orang tua harus memiliki integritas

yang kuat antara orang tua kepada anak, ketegasan dalam membuat

26 Moch. Surya Hakim Irwanto, Implementasi Kolaborasi Orang Tua Dan Guru ....hIm,4.
27 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Usia Dini”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017).
him.108.
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keputusan, serta konsisten dan menetapkan batasan dalam setiap

aturan yang telah dibuat.?®

Tugas orang tua dalam mengasuh anak antara lain:

a)

b)

d)

f)

9)

h)

Menciptakan lingkungan belajar yang nyaman di rumah
sehingga anak tidak merasa tertekan.

Mendorong perkembangan prestasi anak sesuai dengan bakat
dan minat anak.

Menjalin komunikasi dan interaksi yang positif, hangat dan
penuh kasih sayang dengan anak.

Memberikan semangat serta menumbuhkan rasa percaya diri
pada anak.

Menjalin hubungan komunikasi yang baik dan aktif dengan
sekolah untuk saling berbagi informasi terkait perkembangan
anak.

Mendukung program sekolah dengan mengikuti dan
memberikan fasilitas yang dibutuhkan anak dalam belajar serta
menyesuaikan kegiatan belajar di rumah dengan di sekolah.
Orang tua harus aktif untuk mencari informasi terkait
perkembangan anak dari guru.

Turut aktif dalam program sekolah yang melibatkan orang tua

dan anak.

28 Asiatik Afrik Rozana dkk, Smart Parenting Demokratis dalam Membangun Karakter
anak, Yogyakarta: Al-Athfal Jurnal Pendidikan Anak, Vol.4, No.1, 2018. him.5.
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1) berpartisipasi ketika sekolah memberikan kewenangan orang

tua dalam pengambilan keputusan.?®
3) peran yang harus dilakukan oleh guru dan orang tua

a) Memperlakukan anak sesuai dengan karakteristiknya. Dengan
memahami keunikan setiap anak, orang tua atau guru harus
memberikan rangsangan pendidikan dengan tepat dan efektif
terhadap perkembangan anak.

b) Memenuhi kebutuhan pokok anak. Seperti kebutuhan kasih
sayang, dan makanan 4 sehat 5 sempurna. Karena makanan
yang bergizi dapat berpengaruh terhadap perkembangan anak
baik secara fisik, maupun psikisnya.

c) Sistem pendidikan yang terlaskana dengan baik, ketika di
rumah maupun di sekolah yaitu sistem yang saling berkaitan.
Keterkaitan antara keduanya ini sangat penting agar sesuatu
yang diajarkan dapat tertanam dengan kokoh dan menjadi suatu
kebiasaan sesuai dengan pola pendidikan yang diharapkan.

d) Orang tua dan guru harus memberi reward ketika anak dapat
membiasakan berbuat baik dan melakukan sesuatu yang terpuji.
Misalnya ketika anak telah menyelesaikan pekerjaan rumah,
bersikap terpuji kepada orang yang lebih tua dan sebagainya,
orang tua dan guru harus memberikan pujian meskipun tidak

boleh berlebihan.

29 Moch. Surya Hakim Irwanto, Implementasi Kolaborasi Orang Tua Dan Guru ....hIm,4.
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e) Orang tua dan guru seharusnya menyiapkan sarana belajar yang

sesuai dengan usia anak, karena setiap bertambahnya usia
membutuhkan sarana belajar yang berbeda.

Orang tua dan guru seharusnya memberikan contoh perilaku,
konsisten, tegas dan bertanggung jawab atas suatu keputusan

yang telah dibuat untuk menunjang perkembangan anak.

Faktor kerjasama guru dengan orang tua

1) Faktor-Faktor yang dapat memperkuat hubungan sekolah dengan

orang tua yaitu:

a)

b)

Leadership (kepemimpinan) keterlibatan antara guru dengan
orang tua, mereka saling bekerjasama ketika ada tujuan dan
tanggung jawab dari kepala sekolah untuk bekerjasama dengan
semua pihak yang terlibat dalam lingkungan sekolah.
Relationships (hubungan) hubungan antara orang tua dengan
pihak sekolah, rasa saling menghormati dan saling percaya
sangat penting dalam sebuah hubungan, dimana pihak sekolah
dan orang tua berbagi tanggungjawab dalam mendidik dan
mensejahterakan anak.

School Culture (Budaya Sekolah) budaya sekolah termasuk
dalam hal sekolah menjalin hubungan dengan orang tua dan
keterbukaan sekolah terhadap orang tua serta mengikut sertakan

orang tua dalam kegiatan di sekolah dan mengambil keputusan.

30 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Usia Dini.....HIm. 109-110.



20

d) Patnerships (Kemitraan) Menumbuhkan kesadaran orang tua
terhadap pentingnya kerjasama guru dan orang tua dalam
pendidikan anak. Orang tua merasa bahwa kontribusi mereka
dihargai, dan berdampak baik dalam proses pembelajaran anak.

e) Community Networks (Jaringan Komunitas) sekolah termasuk
dalam golongan komunitas dimana didalamnya terdapat
perkumpulan beberapa orang yang memiliki tujuan yang sama,
dengan keahlian yang berbeda-beda. Jaringan dibangun dengan
hasil musyawarah bersama dan dengan pemahaman bersama
tentang prioritas untuk pencapaian anak dalam pembelajaran.

f) Communication (Komunikasi) komunikasi yang dilakukan
dengan kesempatan dan tata cara yang tepat, informasi yang
bermanfaat dan mudah dimengerti oleh orang tua sehingga dapat
menjadi jalan untuk saling berbagi informasi terkait
perkembangan anak.®

2) Kerjasama orang tua dengan guru dapat terjadi karena beberapa
sebab diantaranya yaitu:

a) Komunikasi yang baik. Komunikasi merupakan suatu hal
penting yang menjadi pondasi dalam menjalin hubungan yang
harus dibangun dengan kokoh, agar hasil dari interaksi antar

pihak tercipta dengan baik sesuai tujuan.

31 Nanat Fatah Natsir, Mutu Pendidikan: Kerjasama guru dan orang tua, Bandung: jurnal
Mudarrisun, Vol.8, No.2, 2018. HIm.323-324.
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b) Keterbukaan sekolah terhadap orang tua. Sekolah yang baik
adalah sekolah yang memberikan kesempatan orang tua
memberikan masukan, pengambilan keputusan dan melibatkan
orang tua dalam program sekolah. Baik komunikasi dalam hal
perkembangan anak maupun perkembangan sekolah agar orang
tua mengetahui perkembangan sekolah secara umum.

c) Ketertarikan dan perhatian orang tua terhadap pendidikan anak.
Kewajiban orang tua adalah memilihkan tempat terbaik anak
dalam menuntut ilmu, dan tanggungjawab atas pendidikan anak
yang telah orang tua tetapkan untuk anak harus selalu mendapat
pengawasan dari orang tua.

d) Pekerjaan dan latar belakang pendidikan orang tua. Orang tua
harus bekerja untuk mencukupi kebutuhan hidup keluarga,
keterbatasan pengetahuan orang tua tentang pendidikan yang
mengharuskan orang tua untuk memilihkan sekolah yang terbaik
untuk anak. Agar anak dapat menuntut ilmu dengan bantuan
guru dan pengawasan orang tua.

e) Kompetensi sosial guru. Kompetensi sosial yaitu subuah
keahlian dalam berkomunikasi dan bergaul baik kepada
masyarakat sekitar, pihak sekolah maupun kepada anak didik

dan orang tua.*

32 Nurfiyani dwi pratiwi, kemitraan sekolah dan orang tua dalam penanaman kedisiplinan
ibadah siswa, Yogyakarta: jurnal Pendidikan Agama Islam, VVol.8, No.2, 2016. him. 147.
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2. Anak Usia Dini
Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik
Indonesia, Nomor 137 Tahun 2014 Tentang Standar Nasional Pendidikan
Anak Usia Dini, Bab I, Pasal I, Nomor 10, menyatakan bahwa:
“Pendidikan Anak Usia Dini adalah upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun

yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar

anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”.3®

Usia pra-sekolah yaitu anak pada usia 4-6 tahun, dimana pada waktu
tersebut anak berperan secara unik, dan usia tersebut merupakan masa
pertumbuhan yang sanggat produktif untuk anak. Pada usia ini pertumbuhan
anak relatif cepat pada sebagian besar anak. Mereka banyak belajar
keterampilan-keterampilan baru, dan lebih mandiri disbanding sebelumnya,
mereka belajar mengatur emosional pada dirinya sendiri.3

Pada usia dini, kemampuan anak dalam mengingat sangat kuat,
begitu juga dengan rasa ingin tau juga tinggi sehingga anak akan senang
mengenal hal baru. Pada usia dini (golden age) kemampuan anak dalam
mengingat hal baru yang sangat baik, dapat mendukung anak dalam
mengingat bacaan alquran dan mempermudah proses hafalan.®®

Kemungkinan untuk mengajari anak mencintai alquran dengan

mengajak anak tilawah bersama, menanamkan kecintaan anak terhadap

33 Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun
2014 Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini.

34 Islahunnisa’, Mendidik Anak Perempuan ..... him. 38.

% Zaki Zamani, Muhammad Syukron Maksum, Menghafal Alquran Itu Gampang,
(Yogyakarta: Mutiara Media, 2009). him. 65.
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alquran dan mengajak anak menghafalkan ayat pilihan serta surat yang tidak
terlalu panjang agar anak terbiasa terlebih dahulu. Anak juga mulai
diarahkan dalam melafalkan alquran benar sesui dengan bacaan tajwid dan
makhorijul huruf yang berlaku. Selain itu hendaknya diajari pula tentang
sopan santun/ adab terhadap alquran, seperti:

a. Tidak boleh merobek lembaran-lembaran alquran

b. Tidak meletakkannya di bawah

c. Tidak meletakkan apapun di atasnya

d. Tidak membawanya ketoilet

e. Tidak mencoret-coretnya

f. Serta menyimak/ mendengarkan dengan tenang dan perhatian ketika

dibacakan.%®

. Tahfidz Anak Usia Dini

Kata tahfidz berasal dari bahasa arab yang mempunyai arti
menghafal. hafidza-yahfadzu-hifdzan berasal dari bahasa arab yang
merupakan kata dasar dari hafal yang sebelumnya yaitu menghafal,
mempunyai arti lawan dari lupa yaitu sedikit lupa atau selalu ingat.®’Orang
tua harus mengajarkan pendidikan alquran kepada anak karena alquran
merupakan pondasi utama yang dapat membina anak menjadi orang mulia,
berakhlak, dan berilmu pengetahuan, terutama pengetahuan keislaman yang

harus diajarkan sedini mungkin. Pengetahuan alquran dapat di awali dengan

36 Islahunnisa’, Mendidik Anak Perempuan ..... him. 42.
37 Asad M Alkalali, Kamus Indonesia-arab, (Jakarta: PT Bulan Bintang, 1997). him. 170.
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mengajarkan anak membaca dan menulis alquran serta menghafalkan surat-
surat yang tidak terlalu panjang.®

Usia yang sangat sesuai untuk menghafalkan alquran adalah sejak
dini. Disisilain karena otak anak sedang berkembang dengan cepat, juga
karena otak anak masih masih fesh, dan belum banyak yang dipikirkan oleh
anak terutama masalah dunia. Oleh sebab itu, ayat alquran yang diajarkan
akan mudah diterima dan menyatu dengan diri anak. Dengan demikian,
hafalan anak tidak cepat hilang.

Maka dapat katakana bahwa dengan mengenalkan anak dengan
alquran bukan hal yang salah, bahkan hal tersebut merupakan suatu yang
dianjurkan. Namun orang tua seharusnya mengetahui bahwa anak usia dini
harus mendapatkan perhatian lebih banyak dari orang tua baik secara fisik
maupun psikisnya. Maka dari itu, orang tua harus pandai menyentuh
perasaan anak dan memberikan kekuatan anak dalam menghafalkan
alquran, seperti dengan memberi reward ketika telah menyelesaikan tugas
dan tidak langsung memberikan hukuman namun memberikan penjelasan
terlebih dulu terkait kesalahan yang telah dilakukan anak agar anak

mengetahui kesalahannya dan tidak mengulanginya lagi.>®

38 Yuni Retnowati, Metode Pembelajaran Hafalan Surat-Surat Pendek pada Anak Usia Dini
RA full day se-kabupaten Bantul, Yogyakarta: Al-athfal Jurnal Pendidikan Anak, Vol.5, No.1, 2019.
him 104.

3 Aida Hidayah, Metode Tahfidz Alguran Untuk Anak Usia Dini (Kajian Atas Buku
Rahasia Sukses 3 Hafizh Qur’an Cilik Mengguncang Dunia), Jurnal Studi llmu Alquran Dan Hadis,
Vol.18, No.1, Tahun 2017. him. 58-59.
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a) Persiapan Sebelum Menghafal Alquran

1. Niat, merupakan sebuah permulaan dari suatu perbuatan. Niat
merupakan sebuah control terhadap perbuatan yang akan dilakukan
sebagai usaha untuk mendapatkan apa yang di inginkan diawal.
Niat yang kokoh meerupakan ketentuan dalam menghafal alquran.
Niat sungguh-sungguh dan ikhlas karena Allah SWT, untuk
mencari ridhanya. Dengan niat yang sungguh-sungguh penghafal
alquran akan selalu ingat dengan keinginan mereka dalam
menghafalkan alquran dengan semua konsekuensi yang akan di
hadapi.

2. Restu dari orang tua, meminta restu dari orang tua tujuannya yaitu
untuk mendapatkan ridhanya, sebab ridha Allah terletak pada ridha
orang tua. Niat seorang anak untuk menghafal alquran tentu untul
membahagiakan hati orang tua. Dengan begitu orang tua akan
selalu berdo’a supaya anaknya selalu diberi kemudahan dalam

proses menghafalkan alquran.
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Artinya:

Bakar bin Muhammad Ash-shairafi mengabarkan kepada kami di
Marwa, Abdushshamad bin Al-Fadhl Al-Balkhi menceritakan
kepada kami, Basyir bin Muhajir menceritakan kepada kami dari
Abdullah bin Buraidah Al Aslami , dari ayahnya semoga Allah
meridhoinya, beliau berkata: Rasulullah SAW bersabda:
Barangsiapa membaca alquran dan mempelajarinya serta
mengamalkannya, maka pada hari kiamat nanti akan dipakaikan
kepadanya sebuah mahkota dari cahaya yang sinar seperti sinar
matahari, lalu kedua orang tuanya akan diberi pakaian dengan dua
pakaian yang tidak bisa dibeli dengan dunia. Lalu keduanya akan
bertanya, “dengan apa kami diberi pakaian?” maka dijawab:
“dengan (pahala) anak kalian berdua yang (mempelajari)
alquran”. (H.R. Al-Hakim. Jilid 3. N0.2086)*

Kemahiran membaca alquran

Kemabhiran dalam melafalkan alquran sangat berpengaruh terhadap
kelancaran proses hafalan alguran. Dengan mahir melafalkan
bacaan alquran dapat mengurangi kesalahan dalam hal bacaan
tajwid dan makharijul huruf yang berlaku. Namun untuk anak usia
dini membaca dapat digantikan dengan mendengar bacaan alquran,
tidak lupa dikenalkan dengan huruf hijaiyah sebagai dasar dari

susunan alquran.

40 7aki Zamani Dan M. Syukron Maksum, Menghafal Alquran ..... him. 31-35.
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4. Guru, dalam menghafal alquran peran guru tahfidz begitu penting.
Peran guru yaitu untuk mencontohkan bacaan alquran dengan baik
dan benar, dan mengarahkan bagaimana yang seharusnya
dilakukan ketika menemui kekeliruan. Menghafal alquran tidak
dapat dilakukan sendiri walaupun dirasa cukup mampu, karena
dalam menghafalkan alquran memerlukan praktik langsung dan
untuk meminimalisir terjadinya kekeliruan sehingga dapat
diarahkan oleh guru yang faham terhadap alquran.*:

b) Pendukung dalam Menghafal Alquran

Banyak faktor yang menyebabkan seseorang dapat terus menghafal

alquran diantaranya:

1. Kesehatan
Kesehatan merupakan hal penting pendukung proses hafalan
alquran. Dengan fisik yang sehat maka proses hafalan dapat lebih
cepat dan lebih sedikit halangan yang dihadapi.

2. Psikologis
Penghafal alquran sangat memerlukan ketenangan psikologis yaitu
pikiran dan hati. Oleh karena itu selain kesehatan fisik kesehatan
batin dan psikis penghafal alquran juga perlu diperhatikan.

3. Kecerdasan
Setiap orang mempunyai kecerdasan yang tidak sama dan dapat

membawa berpengaruh yang berbeda juga terhadap proses hafalan.

41 Zaki Zamani Dan M. Syukron Maksum, Menghafal Alquran ..... him. 31-35.
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Namun kecerdasan bukan hal utama yang menjadi alasan untuk
rendah diri, karena jika hanya cerdas saja namun malas dalam
menghafal hasil yang didapat juga kurang maksimal.
4. Motivasi
Seorang penghafal alquran sangat memerlukan motivasi dari orang
lain, seperti kedua orang tua, keluarga, dan sanak kerabat. Dengan
penghafal mendapat motivasi dari orang lain dapat menambah
semanganya untuk menghafal alquran.
5. Usia
Pada dasarnya menuntut ilmu tidak ada batasan usia, begitu pula
sebagai penghafal alquran sedini mungkin sangat dianjurkan
begitupun dengan yang lebih tua agar selelu dekat dengan Allah
SWT. Menghafal alquran dapat dilakukan kapanpun dan usia
berapapun.*?
c) Hambatan dalam Menghafal Alquran
1. Malas, tidak sabar, dan berputus asa
a) Malas, adalah sebuah kesalahan yang sering dialami pengahafal
alquran. Karena rutinitas yang sama dan setiap hari harus
dijalani, tidak heran jika penghafal alquran mengalami
kebosanan. Rasa malas merupakan hal yang sulit dihindari,

maka dari itu penghafal alquran harus menghindarinya dengan

42 Marliza Oktapiani, Tingkat Kecerdasan Spiritual dan kemampuan Menghafal Alguran,
Tahdzib Al-Akhlag: Jurnal Pendidikan Islam, Vol.5, No.1, 2020. him.102-103.
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mengetahui jika rasa tersebut mulai muncul dan segera
meninggalkan rasa malas tersebut. Dan memohon pertolongan
kepada Allah agar dihindarkan dari rasa malas tersebut.

b) Tidak sabar, penghafal alquran cenderung segera
menyelesaikan hafalan dengan banyak ayat dalam waktu yang
sangat singkat, hal tersebut yang akan menimbulkan hafalan
menjadi kurang maksimal. Hasil ini yang akan mengakibatkan
penghafal merasa kecewa dan putus asa.

c) Putus asa, perasaan ini timbul karena kurang harapan, rasa
percaya diri dan tidak puas dengan hasil yang telah di dapat,
perasaan tidak memiliki harapan untuk dapat menyelesaikan
hafalan, atau sudah menyerah sebelum menyelesaikan hafalan
sesuai target yang telah ditentukan.

2. Tidak bisa mengatur waktu
Penghafal alquran dituntut untuk lebih bisa mengelola waktu
dan menggunakanya degan baik. Penghafal alquran berusaha agar
tidak lalai dengan kewajiban terhadap hafalan alquran agar selalu
diulang-ulang.
3." Sering lupa
Sebagian penghafal merasa bahwa ayat alquran yang dihafal
dirasa cepat hilang, masalah tersebut merupakan permasalahan
yang wajar. Sesuatu yang lebih penting dari pada hal tersebut yaitu

bagaimana usaha penghafal dalam menjaga hafalan tersebut. Hal
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tersebut dapat dilakukan dengan cara muroja’ah surat yang telah
dihafal. Introspeksi diri merupakan hal penting untuk mencegah

terjadinya hal tersebut.*?

G. Metode Penelitian

1.

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian
kualitatif. Metode penelitian kualitatif atau biasa dikatakan metode
penelitian naturalistic, karena penelitian ini dilakukan secara alamiah
(natural setting). Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
berdasarkan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada
kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana
instrument kunci dari penelitian ini yaitu seorang penelitinya sendiri,
dengan menggunakan teknik pengumpulan data triangulasi (gabungan).*

Tujuan penelitian ini yaitu menjelaskan suatu kejadian yang menjadi
topik dari penelitian. Sebagaimana devinisi penelitian kualitatif yaitu
dengan menggunakan metode penelitian untuk memperoleh data deskriptif
berupa dokumen tertulis, ataupun wawancara dari orang yang diamati atau

yang terlibat dalam penelitian.*®

him. 3.

43 Zaki Zamani, Muhammad Syukron Maksum, Menghafal Alguran ..... him. 69-72.
44 Sugiyono, Metode Penelitian, Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta,2016), him. 9.
4 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000),
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2. Kehadiran Peneliti
Dalam penelitian ini peneliti tidak mengikuti proses belajar
mengajar, namun peneliti sebagai observasi partisipan pasif, yaitu peneliti
hanya mengamati ditempat tanpa ikut serta dengan kegiatan narasumber.*®
3. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 03 Januari 2021 sampai 04
Februari 2021. Adapun lokasi penelitian yaitu kelompok B TK ‘Aisyiyah
Bustanul Athfal Payaman.
4. Subjek Penelitian
Subjek penelitian atau narasumber, narasumber dalam penelitian ini
merupakan pihak yang terlibat dalam penelitian yaitu kepala sekolah, guru
tahfidz, dan orang tua.
a. Kepala sekolah TK ‘Aisyiyah Bustanul Athfal payaman.

Kepala sekolah merupakan seorang yang mengetahui sekaligus
berwenang dalam segala aktifitas yang dilakukan di sekolah, terlebih
terkait kegiatan belajar mengajar di lembaga, profil lembaga, visi dan
misi lembaga, dan mengetahui data anak dan pembelajaran tahfidz yang
ada di TK. Oleh karena itu, peneliti memilih kepala sekolah untuk
menjadi informan karena kepala sekolah merupakan sumber utama yang

mengetahui tentang sekolah yang dipimpinnya.

4 Anis Fuad Dan Kandung Sapto Nugroho, Panduan Praktis Penelitian Kualitatif,
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), him. 1.
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b. Guru Tahfidz TK Aisyiyah Bustanul Athfal Payaman.

Guru tahfidz merupakan guru yang mengajar anak menghafal
alquran, guru tahfidz merupakan seorang yang dan dipilih oleh sekolah
karena mahir dalam melantunkan ayat alquran sesuai dengan bacaan
tajwid dan makharijul huruf serta lancar dalam menghafal dan mampu
mengajarkannya kepada peserta didik, dalam penelitian ini melibatkan
5 guru tahfidz.

c. Orang tua anak yang mengikuti tahfidz kelompok B TK ‘Aisyiyah
Bustanul Athfal Payaman.

Peran orang tua sangat penting untuk meningkatkan hafalan anak
selama di rumah. menjadikan orang tua sebagai informan dengan tujuan
agar dapat mengetahui bagaimana orang tua meningkatkan hafalan anak
ketika bersama orang tua di rumah. Informasi dari orang tua sangat
penting untuk menunjang data penelitian.

5. Metode Pengumpulan Data
a. Observasi

Metode ohservasi yaitu proses pengumpulan data secara nyata,
yang dibantu dengan alat sehingga benda yang hampir tidak terlihat
ataupun yang tidak dapat dijangkau dapat di observasi dengan sangat
jelas. Dalam metode observasi terdapat beberapa kegiatan meliputi
pengamatan, pencatatan serta sistematik peristiwa yang terjadi, perilaku,

objek-objek, yang dillihat dan yang dibutuhkan dan dapat menunjang
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penelitian yang sedang dilaksanakan.*’” Observasi dilakukan dengan
melihat proses pembelajaran tahfidz. Aktivitas apasaja yang dilakukan
anak-anak selama pembelajaran berlangsung. Mengetahui bentuk serta
faktor pendukung dan penghambat kerjasama yang dilakukan oleh guru
dan orang tua dalam meningkatkan hafalan alquran anak.
b. Wawancara

Wawancara (interview) dilakukan guna mendapat informasi yang
tidak dapat diperoleh melalui observasi ataupun kuesioner.*® Terdapat 3
jenis wawancara, diantaranya yaitu: wawancara terstruktur, wawancara
semi terstuktur, dan wawacara tidak terstruktur. Dalam wawancara
terstruktur, peneliti menyiapkan instrumen pertanyaan dengan jawaban.
Sedangkan wawancara semi terstruktur yaitu peneliti melakukan
wawancara dan mencatat semua informasi yang disampaikan, untuk
wawancara tidak terstruktur yaitu wawancara dengan bahasa bebas yang
mudah di mengerti dan tidak menggunakan pedoman wawancara.*®
Narasumber utama dalam melakukan wawancara yaitu guru tahfidz,
orang tua, dan kepala sekolah. Peneliti menggunakan wawancara semi
terstruktur dan wawancara tidak terstruktur. \Wawancara ini dilakukan
guna untuk memperoleh informasi yang terkait dengan kerjasama orang
tua dalam meningkatkan hafalan alquran anak selama belajar di rumah

dan guru ketika di sekolah.

47 |1skandar, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Gaung Persada, 2009), him. 121.
“8 Raco, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Gramedia Widiasarana, 2010), him. 116.
4% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2013), him. 73-74.
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Dokumentasi

Dokumentasi dalam hal ini dapat berupa catatan tertulis identitas
lembaga, pendidik dan peserta didik. Dokumentasi lainya yaitu, foto-
foto kegiatan, tempat penyelengaraan, sarana prasarana, kegiatan
pembelajaran, hasil karya anak, dan sumber belajar yang ada.
Dokumentasi merupakan sebuah bukti untuk memperkuat data yang
didapat selama dilapangan, dapat berupa dokumen resmi atau pribadi.>
Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh informasi/data melalui arsip
yang berkaitan dengan pembelajaran tahfidz dan proses kegiatan
pembelajaran tahfidz dari awal hingga akhir proses pembelajaran.
Dengan adanya dokumentasi ini akan memperkuat hasil temuan oleh
peneliti pada kegiatan tahfidz kelompok B TK ‘Aisyiyah Bustanul
Athfal Payaman.
Triangulasi

Teknik pengumpulan data dengan menyatukan data dengan
teknik data yang sudah ada yang disebut dengan triangulasi. Triangulasi
dibagi menjadi 2 macam yaitu tiangulasi data dan triangulasi sumber.
Triangulasi data yaitu peneliti menggunakan teknik pengumpulan data
yang tidak sama, peneliti menperoleh data tersebut dari sumber yang
sama. Peneliti menggunakan observasi, parsitisipatif, wawancara
mendalam. Triangulasi sumber yaitu dengan mendapat data dari sumber

yang tidak sama dengan teknik pengumpulan data yang sama. Peneliti

50 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, R&D ..... him. 329.
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akan lebih mudah dalam menguatkan data dengan menggunakan
triangulasi dibandingkan hanya dengan satu pendekatan.®® Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan Triangulasi sumber yaitu dengan
memperoleh data dari sumber yang banyak dengan teknik yang sama.
6. Analisis Data
Dalam penelitian kualitatif annalisis data dilakukan sebelum memasuki
lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Dalam hal ini
Nasution menyatakan bahwa: ““Analisis telah mulai sejak merumuskan dan
menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung terus
sampai penulisan hasil penelitian. Analisis data menjadi pegangan bagi
penelitian selanjutnya sampai jika mungkin, teori yang “grounded”. Namun
dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilaksanakan bersama
dengan analisis data ketika dilapangan. Berikut penjabarannya:
a. Analisis sebelum di lapangan
Dalam penelitian kualitatif sebelum mamasuki lapangan peneliti telah
melakukan analisis data. Hasil dari analisis sebelum dilapangan biasa
disebut dengan hasil studi pendahuluan, atau data sekunder, data
tersebut dapat membantu dalam menemukan fokus penelitian. Namun
fokus “penelitian ini akan berkembang setelah peneliti masuk ke

lapangan, karena data yang di dapat bersifat sementara.

°1 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, R&D ..... hlm. 83-85.
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b. Analisis Data di lapangan

Dalam penelitian kualitatif analisis data dilakukan bersamaan
dengan pengumpulan data dilapangan, dan setelah pengumpulan data
selesai sebagaimana waktu yang telah ditentukan. Peneliti melakukan
analisis terhadap jawaban saat wawancara berlangsung. Jika jawaban
yang diperoleh melalui wawancara dirasa kurang sesuai, maka peneliti
dapat memberikan pertanyaan selanjutnya untuk memperkuat data.
Miles dan Huberman mengemukakan aktivitas dalam analisis data yaitu
data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification.
Berikut penjabarannya:
1) Data Reduction (Reduksi Data)

Data yang diperoleh dengan jumlah yang cukup banyak dari
lapangan perlu dicatat dengan terperinci agar terhindar dari kesalah
fahaman. Semakin lama peneliti berada lapangan, maka data yang
diperoleh akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Oleh karena
itu data harus segera dianalisis dengan mereduksi data. Mereduksi
data berarti merangkai, memilih suatu yang mendasar, fokus
terhadap sesuatu yang penting, dan mencari pokok pikiran dan
polanya. Dengan demikian peneliti akan lebih mudah dalam
menentukan langkah selanjutnya dalam pengumpulan data.

2) Data Display (Penyajian Data)
Setelah mereduksi data, maka langkah selanjutnya adalah

mendisplay data atau menyajikan data. Penyajian data dapat berupa
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bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowcart dan
sejenisnya. Dalam hali ini Miles dan Huberman menyatakan bahwa:
“yang paling sering digunakan untuk mmenyajikan data dalam
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dalam
penelitian kualitatif disarankan melakukan display data, selain
dengan teks naratif, juga dapat berupa grafik, matrik, network
(jaringan kerja) dan chart.
3) Conclusion Drawing/verification
Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles
dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan
akan berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dan
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi
apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung
oleh bukti-bukti yang valid dan konsisiten saat peneliti Kembali ke
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan
merupakan kesimpulan yang kredibel. 2
7. Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji
credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal),
dependability (reliabilitas), dan confirmability (obyektivitas). Dalam

penelitian ini, peneliti menggunakan uji Credibility dan dilakukan dengan

52 Sugiyono, Metode Penelitian ..... him. 245-252.
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menggunakan cara triangulasi. Triangulasi merupakan sebuah teknik
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai waktu dan cara. >
Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembaca dalam memahami dalam mencerna
penelitian skripsi, peneliti menyajikan sistematika penelitian untuk
memberikan gambaran pembahasan secara keseluruhan. Skripsi ini tidak
akan mencapai maksimal apablia tidak ada sistematika yang baik pula.
Adapun sistematika dalam penelitian ini:

Prosedur penyusunan skripsi yang meliputi halaman judul, halaman
surat pernyataan, halaman surat persetujuan skripsi, halaman motto,
halaman persembahan, halaman abstrak, kata pengantar, halaman daftar isi,
daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran.

BAB | : bab ini berisi tentang pendahuluan yang mencakup latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka,
dan kajian teori, metode penelitian yang berisi tentang pendekatan dan jenis
penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data, prosedur
pengumpulan data, analisis data, pengecekan keabsahan data, dan
sistematika pembahasan.

BAB Il : pada bab ini membahas tentang gambaran umum lembaga yang
mencakup letak geografis lembaga, profil lembaga, sejarah singkat

lembaga, visi misi dan tujuan lembaga, struktur organisasi, kurikulum

53 Sugiyono, Metode Penelitian ..... him. 273.
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lembaga, keadaan peserta didik, keadaan sarana dan prasarana, keadaan
guru dan orang tua.

BAB 111 : bab ini membahas mengenai hasil penelitian dan pembahasan di
TK ‘Aisyiyah Bustanul Athfal Payaman tentang bentuk kerjasama antara
guru tahfidz dan orang tua dalam meningkatkan hafalan alquran anak, dan
faktor pendukung dan penghambat kerjasama guru tahfidz dan orang tua
dalam meningkatkan hafalan anak kelompok B TK ‘Aisyiyah Bustanul
Athfal Payaman.

BAB IV : bab ini berisi penutupan, meliputi kesimpulan dan saran.

Adapun bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran

yang berkaitan dengan penelitian, dan daftar riwayat hidup peneliti.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Bentuk kerjasama guru tahfidz dan orang tua dalam meningkatkan
hafalan alquran anak kelompok B TK ‘Aisyiyah Bustanul Athfal
Payaman yaitu:

a. Parenting, atau pengasuhan yang dilakukan orang tua sebagai bentuk
kerjasama yaitu dengan mendampingi anak hafalan di rumabh.

b. Komunikasi yang dilakukan vyaitu berupa: Pertama, Buku
penghubung dalam hal ini ada dua jenis yaitu buku prestasi dan buku
EBTA. Kedua, komunikasi via whatsapp, ketiga, informasi yang
disampaikan secara langsung pada saat kegiatan tahfidz berlangsung.
Yang Keempat konsultasi antara guru dan orang tua.

c. Sukarelawan, yang termasuk dalam program tahfidz yaitu orang tua
mengantar dan menunggu anak hafalan alquran di sekolah ataupun di
rumah guru harian, guru memberikan rekaman surat pendek yang
akan di hafal anak kepada orang tua.

d.. Pembelajaran di rumah bersama orang tua yang merupakan hal wajib
sebagai bentuk kerjasama orang tua dan guru sekaligus peran orang
tua dalam menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan.

e. Pembelajaran di sekolah bersama guru dimulai dengan membaca doa

sebelum belajar dan murojaah surat bersama semua guru dan peserta
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didik, kemudian kegiatan inti anak menghafal satu persatu di kelas
bersama guru harian, dan kegiatan penutup murojaah bersama guru
harian dan di akhiri dengan doa setelah belajar.

f. Membuat keputusan dalam program tahfidz sangat melibatkan peran
orang tua, karena orang tua harus siap terhadap keputusan yang
diambil dan resiko untuk setiap keputusan tersebut.

g. Berkolarasi dengan masyarakat yang saat ini tidak dapat terlaksana
untuk mengurangi kerumunan.

2. Faktor pendukung dan penghambat kerjasama guru tahfidz dan orang tua
dalam meningkatkan hafalan alquran anak kelompok B TK ‘Aisyiyah
Bustanul Athfal Payaman
a. Faktor pendukung kerjasama guru tahfidz dan orang tua yaitu,

kompetensi sosial guru, dan culture sekolah yang terbuka dengan
orang tua dan melibatkan orang tua dalam setiap kegiatan.

b. Faktor penghambat kerjasama guru tahfidz dan orang tua yaitu,

kurangnya kontrol orang tua terhadap perkembangan hafalan anak

B. Saran

1. Penempatan waktu belajar harus dipertimbangkan kembali. Karena
setelah anak melakukan pembelajaran formal selama kurang lebih 3
jam, anak merasa kelelahan dan bosan, sehingga keinginan anak untuk
bermain sangat besar. Akibatnya anak menunggu giliran hafalan dengan
bermain dan pada saat menghafal bersama guru anak sudah dalam

keadaan kelelahan dan malas untuk menghafal.
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2. Alangkah baiknya jika orang tua lebih aktif dalam menanyakan
perkembangan anak kepada guru, tidak menunggu dipanggil oleh guru
untuk mendapatkan informasi tentang perkembangan anak.

3. Orang tua seharusnya menyadari bahwa kewajiban orang tua bukan
hanya mengajar anak saja, namun beberapa hal harus diperhatikan,
seperti konsultasi, kemudian mencari informasi terkait perkembangan

hafalan anak, dan pengawasan terhadap anak.
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